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KATA PENGANTAR

uji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku “KURIKULUM
INDUSTRI UNTUK SMK (Strategi menyusun Kurikulum Vokasi yang
Relevan dan Adaptif di Era Revolusi Industry 4.0 dan Society 5.0)” ini
dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Buku ini lahir dari kepriha-
tinan sekaligus semangat untuk menjawab tantangan nyata yang dihadapi
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di era disrupsi dan kompetisi global
saat ini.

Transformasi industri yang sangat cepat, ditambah dengan perubahan
karakteristik dunia kerja, telah menuntut adanya pergeseran paradigma
dalam perancangan kurikulum di SMK. Tidak cukup hanya dengan pende-
katan administratif atau normatif, kurikulum SMK harus didesain secara
cerdas, adaptif, dan berbasis kebutuhan nyata industri. Oleh karena itu,
buku ini menghadirkan konsep Smart Curriculum, yaitu strategi sistematis
dalam menyusun kurikulum industri yang berbasis data, relevan terhadap
kebutuhan dunia usaha, serta fleksibel mengikuti perkembangan teknologi
dan kompetensi kerja masa depan.

Buku ini tidak hanya mengupas teori kurikulum secara konseptual,
tetapi juga menyajikan strategi teknis, model kolaborasi sekolah dengan
dunia industri, serta praktik baik dari sejumlah SMK yang telah berhasil
melaksanakan kurikulum adaptif. Di dalamnya termuat juga integrasi
SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia), skema okupasi
BNSP, dan berbagai alat ukur ketercapaian kompetensi lulusan.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan praktis sekaligus
referensi akademik dalam mengembangkan kurikulum SMK yang mampu



menjembatani kebutuhan pendidikan dan dunia kerja. Ucapan terima kasih
penulis sampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan,
masukan, dan inspirasi dalam penyusunan buku ini.

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi berarti
bagi kemajuan pendidikan vokasi di Indonesia dan menginspirasi lang-
kah-langkah inovatif dalam merancang kurikulum SMK yang unggul dan
berdaya saing tinggi.

Bogor, Mei 2025
Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd



PENDAHULUAN

ekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah ujung tombak dalam menyi-
Sapkan tenaga kerja terampil dan profesional yang mampu bersaing di
pasar kerja nasional maupun global. Namun, realitas yang terjadi menun-
jukkan adanya gap signifikan antara kompetensi lulusan SMK dan tuntutan
dunia kerja. Banyak lulusan yang belum terserap di industri, atau tidak
memiliki keterampilan yang sesuai dengan perkembangan teknologi dan
kebutuhan spesifik sektor industri tertentu. Kondisi ini menjadi alarm
penting bahwa kurikulum SMK harus dirancang ulang dengan pendekatan
yang lebih cerdas, relevan, dan berbasis kebutuhan.

Dalam konteks tersebut, Kurikulum Industri untuk SMK hadir seba-
gai pendekatan strategis untuk menjembatani kesenjangan antara pendi-
dikan dan dunia kerja. Kurikulum Industri untuk SMK bukan sekadar
revisi silabus, melainkan transformasi menyeluruh dalam cara berpikir,
merancang, dan mengimplementasikan kurikulum. Ini mencakup integrasi
yang kuat antara SKKNI, KKNI, dan skema okupasi dari BNSP, serta
menyatukan input dari DUDI (Dunia Usaha dan Dunia Industri), lembaga
sertifikasi profesi, dan perkembangan global terkait kompetensi abad 21.

Smart Curriculum menekankan pada tiga pilar utama: Relevansi
(keterkaitan dengan kebutuhan industri), Adaptabilitas (kemampuan
menyesuaikan diri dengan perubahan), dan Kolaborasi (keterlibatan aktif
antara sekolah, industri, dan pemangku kepentingan). Kurikulum yang
demikian tidak hanya melatih siswa dalam keahlian teknis, tetapi juga
membentuk karakter kerja, kecakapan berpikir kritis, literasi digital, dan
kesiapan untuk belajar sepanjang hayat.



Buku ini disusun secara sistematik dalam lima bagian besar yang
meliputi landasan konseptual, strategi perancangan, implementasi dan
penjaminan mutu, studi kasus praktik baik, serta rekomendasi strategis dan
lampiran-lampiran aplikatif. Setiap bagian dirancang untuk memberikan
kerangka teoritis sekaligus pedoman operasional yang bisa diterapkan di
SMK secara nyata.

Dengan buku ini, diharapkan para perancang kurikulum, kepala seko-
lah, guru, pengelola SMK, serta mitra industri dapat memiliki panduan
menyeluruh dalam menyusun kurikulum yang tidak hanya memenuhi
standar administratif, tetapi juga mencetak lulusan yang employable, certi-
fied, dan future-ready.
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A. Paradigma Kurikulum Industri di SMK

Kurikulum adalah ruh dari proses pendidikan, dan di lingkungan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), ia menjadi jantung utama penentu arah
kompetensi, sikap kerja, dan kesiapan lulusan untuk memasuki dunia
nyata. Dalam beberapa dekade terakhir, perdebatan tentang sejauh mana
kurikulum SMK dapat mencerminkan kebutuhan industri terus bergulir.
Banyak program keahlian yang telah berjalan lama, namun stagnan dalam
menyesuaikan diri dengan realitas dunia kerja yang semakin kompleks
dan disruptif. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara kompetensi yang
diajarkan di sekolah dan yang dibutuhkan di tempat kerja.

Bab ini mengawali pembahasan buku dengan menyajikan fondasi
pemikiran mengenai pentingnya reformulasi paradigma kurikulum
SMK. Penekanan diberikan pada perlunya pergeseran dari model kuri-
kulum yang normatif dan statis menuju kurikulum yang berbasis data
industri, responsif terhadap perubahan teknologi, serta fleksibel dalam
implementasi. Kurikulum tidak lagi cukup hanya memenuhi tuntutan
administratif atau sekadar mematuhi peraturan pusat, tetapi harus mampu
menjadi alat strategis dalam bridging the gap antara sekolah dan dunia kerja.

Melalui empat subbagian, Bab 1 mengajak pembaca untuk mene-
laah evolusi kurikulum SMK di Indonesia, menganalisis tantangan besar
yang dihadirkan oleh Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, mengevaluasi
kebutuhan mendesak akan adaptasi kurikulum yang lebih dinamis, serta
menegaskan bahwa kurikulum adalah instrumen utama dalam mencipta-
kan daya saing lulusan SMK di kancah lokal maupun global.

Dengan memahami transformasi paradigma kurikulum secara menda-
lam, sekolah dapat mengambil peran proaktif dalam merancang kurikulum
berbasis kompetensi kerja dan kebutuhan nyata industri. Bab ini menjadi
titik tolak penting dalam membangun pondasi Smart Curriculum yang
akan dikembangkan secara sistematis dalam bab-bab berikutnya.

Kurikulum Industri untuk SMK
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A. Analisis Kebutuhan Dunia Usaha dan Dunia
Industri (DUDI)

Penyusunan kurikulum SMK yang adaptif dan relevan tidak dapat dila-
kukan tanpa pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan nyata dari
dunia kerja. Dalam konteks Smart Curriculum, analisis kebutuhan industri
bukan sekadar pelengkap administratif, melainkan menjadi fondasi utama
dalam merancang setiap elemen kurikulum—mulai dari profil lulusan,
struktur pembelajaran, sampai pada penyusunan unit kompetensi. Oleh
karena itu, tahap pertama dan paling strategis dalam perancangan kuri-
kulum industri adalah melakukan analisis kebutuhan Dunia Usaha dan
Dunia Industri (DUDI) secara menyeluruh, sistematis, dan berbasis data.

Bab ini menyajikan berbagai pendekatan praktis dalam mengidentifi-
kasi kebutuhan kompetensi dan tren teknologi yang berkembang di dunia
kerja. Proses ini tidak dilakukan secara intuitif, tetapi melalui serang-
kaian metode ilmiah dan partisipatif, seperti DACUM (Developing A
Curriculum), Labour Market Intelligence (LMI), Focus Group Discussion
(FGD), serta survei alumni. Masing-masing metode memiliki kekuatan
tersendiri dalam menangkap dinamika kompetensi yang dibutuhkan,
baik secara makro maupun mikro, serta dalam konteks sektoral maupun
lintas sektor.

Lebih dari itu, Bab ini juga akan memandu pembaca dalam melakukan
pemetaan proyeksi okupasi masa depan, sebagai bagian dari antisipasi
terhadap perubahan kebutuhan tenaga kerja akibat otomatisasi, digitalisasi,
dan transformasi struktural dalam industri. Proyeksi ini sangat penting
agar kurikulum yang disusun tidak hanya menjawab kebutuhan saat ini,
tetapi juga menyiapkan siswa untuk menghadapi pekerjaan yang belum
ada saat ini tetapi akan muncul dalam waktu dekat.

Tahap akhir dari analisis kebutuhan industri adalah bagaimana
mentranslasikan temuan-temuan tersebut ke dalam desain kurikulum
SMK yang konkret. Artinya, hasil analisis tidak berhenti pada dokumen
laporan, tetapi benar-benar masuk dan mewarnai struktur kurikulum,
kompetensi dasar, capaian pembelajaran, hingga strategi pembelajaran.

Kurikulum Industri untuk SMK
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A. Strategi Kolaboratif dengan Dunia Usaha dan
Industri

Setelah kurikulum disusun secara cerdas dan adaptif melalui profil lulusan,
capaian pembelajaran, dan struktur modular, langkah selanjutnya yang
sangat menentukan keberhasilan implementasi adalah penguatan kola-
borasi dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). Kolaborasi ini
bukan sekadar pelengkap, tetapi merupakan roh utama dalam pendidikan
vokasi. Tanpa kemitraan yang konkret, kurikulum industri yang dirancang
sebaik apapun akan sulit membentuk lulusan yang benar-benar siap kerja
dan siap bersaing.

Dalam kerangka Smart Curriculum, dunia usaha dan industri bukan
hanya pengguna akhir lulusan, tetapi mitra strategis dalam perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga penjaminan mutu kurikulum SMK. Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi yang terstruktur untuk membangun sinergi
yang berkelanjutan, saling menguntungkan, dan berdampak langsung pada
peningkatan kualitas lulusan.

Bab ini akan menguraikan secara sistematis berbagai bentuk strategi
kolaboratif dengan DUDI dalam konteks implementasi kurikulum indus-
tri. Dimulai dari model-model kemitraan berbasis kebutuhan kurikulum
(6.1), penguatan pembelajaran melalui Teaching Factory, magang, dan
co-teaching (6.2), penguatan peran Komite Industri Sekolah dan jejaring
sektor produktif (6.3), hingga praktik terbaik dalam menyusun dokumen
MoU kurikulum industri yang legal dan operasional (6.4).

Kemitraan yang dibangun tidak hanya berorientasi pada fasilitas prak-
tik kerja, tetapi juga mencakup co-development of curriculum, industry-dri-
ven assessment, dan knowledge transfer dari industri ke sekolah. Dengan
demikian, dunia kerja benar-benar hadir di dalam sistem pembelajaran
SMK dan menjadi bagian integral dalam mencetak lulusan yang adaptif,
inovatif, dan berstandar profesi nasional.

Bab ini akan menuntun para pemangku kepentingan pendidikan
vokasi untuk beralih dari pendekatan administratif menuju kemitraan

Kurikulum Industri untuk SMK
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A. Studi Kasus Implementasi Kurikulum Industri di
SMK

Setelah menguraikan fondasi teoretik, strategi perancangan, implementasi
sistemik, dan mekanisme penjaminan mutu, Smart Curriculum akan lebih
kuat dan operasional jika didukung dengan contoh nyata dari sekolah-seko-
lah yang berhasil menerapkannya secara menyeluruh. Oleh karena itu, Bab
9 disusun untuk menyajikan studi kasus implementasi kurikulum industri
di SMK dari berbagai program keahlian sebagai referensi inspiratif, praktis,
dan dapat direplikasi.

Studi kasus tidak hanya menjadi cerita keberhasilan, tetapi juga
menjadi cermin praktik baik (best practices) yang menunjukkan bagai-
mana kurikulum dapat dijalankan secara adaptif dan kolaboratif dengan
DUD], serta menghasilkan lulusan yang terserap pasar kerja dan diakui
kompetensinya. Setiap studi kasus dilengkapi dengan uraian strategi peli-
batan industri, integrasi SKKNI dalam modul ajar, pelaksanaan sertifikasi,
peran Teaching Factory dan PKL, serta capaian mutu lulusan.

Bab ini akan dibagi menjadi empat subbagian:
9.1 membahas praktik di SMK berbasis Teknologi dan Otomasi

9.2 membahas SMK bidang Agribisnis dan Agroteknologi
9.3 menyajikan studi dari SMK Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

WD =

9.4 menjadi analisis reflektif yang menggambarkan faktor keberhasilan,
potensi replikasi, dan inovasi berkelanjutan

Tujuan dari bab ini adalah untuk menunjukkan bahwa Smart
Curriculum bukan sebatas teori, tetapi telah dan sedang diterapkan di
lapangan oleh sekolah-sekolah vokasi yang progresif, serta memberikan
inspirasi bagi SMK lainnya untuk bertransformasi secara kontekstual dan
kolaboratif.

SMK Berbasis Teknologi dan Otomasi

Bidang keahlian teknologi dan otomasi merupakan salah satu sektor
strategis dalam perekonomian nasional, seiring dengan berkembangnya

Kurikulum Industri untuk SMK
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Transformasi industri yang sangat cepat, ditambah dengan perubahan karakteristik
dunia kerja, telah menuntut adanya pergeseran paradigma dalam perancangan
kurikulum di SMK. Tidak cukup hanya dengan pendekatan administratif atau normatif,
kurikulum SMK harus didesain secara cerdas, adaptif, dan berbasis kebutuhan nyata
industri. Oleh karena itu, buku ini menghadirkan konsep Smart Curriculum, yaitu
strategi sistematis dalam menyusun kurikulum industri yang berbasis data, relevan
terhadap kebutuhan dunia usaha, serta fleksibel mengikuti perkembangan teknologi
dan kompetensi kerja masa depan.

Buku ini tidak hanya mengupas teori kurikulum secara konseptual, tetapi juga
menyajikan strategi teknis, model kolaborasi sekolah dengan dunia industri, serta
praktik baik dari sejumlah SMK yang telah berhasil melaksanakan kurikulum adaptif. Di
dalamnya termuat juga integrasi SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia), skema okupasi BMSP, dan berbagai alat ukur ketercapaian kompetensi
lulusan.

Didalam bukuini memuat materi sebagai berikut.

+ Landasandan Urgensi

+  Strategi Perancangan Kurikulum Industri

*  Implementasidan Penjaminan Mutu

+  Praktik Baik dan Rekomendasi Strategis

*  Penutupdan Lampiran
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